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This study examines the influence of compensation 
and motivation on employee performance at the 
Investment and Integrated One-Stop Service Agency 
of Teluk Bintuni Regency, considering job satisfaction 
as an intervening variable. Using a descriptive 
quantitative method and multiple linear regression 
analysis, this study involved 30 employees as 
samples. The results show a significant influence of 
compensation and motivation on employee job 
satisfaction at the Investment and Integrated One-
Stop Service Agency of Teluk Bintuni Regency, with 
compensation contributing more significantly (79% of 
job satisfaction variation). Although compensation 
and motivation simultaneously have a significant 
influence on employee performance, the direct 
influence of compensation is not significant, while job 
satisfaction has a significantly larger positive 
influence. Motivation also has a positive and 
significant influence on performance, both directly 
and indirectly through increased job satisfaction. The 
low Adjusted R Square in the employee performance 
model (0.278) and R Square in the linearity test (0.002) 
indicate that other factors outside the model, such as 
work environment and leadership, play a significant 
role in explaining employee performance. Therefore, 
improving employee performance requires a 
comprehensive strategy that includes improving 
compensation and motivation to enhance job 
satisfaction, as well as paying attention to other 
contextual factors that influence performance. The 
recommendations include evaluating compensation 
policies, competency development programs, and a 
fair and transparent reward system. This study 
provides valuable insights for management to 
formulate effective strategies for improving 
performance and job satisfaction, as well as 
enhancing public service effectiveness. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan suatu sumber daya yang sangat 

penting didalam suatu organisasi dan bisa dikatakan bahwa sumber daya 
manusia kedudukannya lebih istimewa jika dibandingkan dengan sumber daya 
yang lain, dimana sumber daya manusia yang berkualitas atau memiliki 
kompetensi tinggi diharapkan dapat mendorong tercapainya tujuan suatu 
organisasi (Diksi dkk, 2024). Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi, 
dapat menghadapi rintangan dalam hal perkembangan perubahan secara 
situasional yang terjadi didalam organisasi (Andriani dkk, 2022). Dengan adanya 
pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat berdampak terhadap 
peningkatan prestasi kerja pegawai dan produktivitas organisasi. Oleh sebab itu 
pengelolaan sumber daya manusia didalam sebuah organisasi menjadi hal wajib 
dilakukan untuk mendukung tercapainya rencana strategis organisasi. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Kabupaten 
Teluk bintuni merupakan Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan secara 
Terpadu serta Penanaman modal. Tugas Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Kabupaten Teluk bintuni melaksanakan sebagian 
Urusan Pemerintah Daerah Kota dalam Bidang Pelayanan Perizinan dan Non 
Perizinan secara Terpadu serta Penanaman Modal prinsip koordinasi, integrasi, 
singkronisasi, simplikasi, keamanan dan kepastian. Agar pelaksanaan tugas 
tersebut berjalan optimal maka diperlukan pengelolaan SDM, sumber dana dan 
sarana secara efektif serta efisien.  

Kinerja pegawai suatu upaya mengelola kompetensi pegawai yang 
dilakukan oleh organisasi secara sistematika dan terus-menerus agar karyawan 
tersebut memiliki tingkat kinerja yang diharapkan oleh organisasi, yaitu mampu 
memberikan kontribusi yang optimal, sehingga mampu mencapai tujuan 
organisasi  (Mukti dan Adawiyah, 2019). Dengan demikian, bahwa manajemen 
kinerja pegawai sebagai bagian dari aktivtas manjemen sumber daya manusia 
merupakan upaya untuk mengelola cipta, rasa, dan karsa yang dimiliki oleh 
pegawai agar pegawai tersebut memiliki kemampuan tertentu sehingga mampu 
berkinerja seperti yang di harapakan.  

Kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Kabupaten Teluk Bintuni menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
lembaga ini dalam menjalankan tugasnya. Kinerja pegawai merupakan 
pencapaian yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawabnya. Kinerja pegawai diukur 
berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan oleh instansi. Kinerja 
yang optimal dapat meningkatkan daya saing daerah, menarik investor, dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi.  Namun, dalam mencapai kinerja yang 
optimal, diperlukan sumber daya manusia yang termotivasi dan memiliki 
kompensasi yang memadai. 

Motivasi kerja dapat mempengaruhi hasil kerja atau kinerja pegawai. 
Motivasi kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan 
dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia 
mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. 
Masalah motivasi kerja dapat menjadi sulit dalam menentukan imbalan dimana 
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apa yang dianggap penting bagi seseorang karena sesuatu yang penting bagi 
seseorang belum tentu penting bagi orang lain (Arista, 2020). Bila seseorang 
termotivasi, maka akan berusaha berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan apa 
yang diinginkannya. Namun belum tentu upaya yang keras itu akan 
menghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam 
arah yang dikehendaki organisasi. Motivasi adalah proses sebagai langkah awal 
seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau 
dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi 
tujuan tertentu. Apabila nilai ini tidak terjadi, maka akan terwakili individu-
individu yang mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan 
dengan kepentingan organisasi (Sugiyono dan Rahajeng, 2022). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai 
adalah kompensasi. Salah satu tujuan dari program kompensasi adalah untuk 
meningkatkan keberhasilan kinerja organisasi. Kompensasi sendiri juga 
memiliki arti tersendiri bagi pegawai, yaitu sebagai salah satu aspek yang 
mencerminkan ukuran nilai karya diantara pegawai itu sendiri, keluarga, dan 
masyarakat. Pegawai yang memiliki kinerja yang baik akan mendapatkan 
bayaran yang besar, sebaliknya, pegawai yang berkinerja kurang baik akan 
menerima bayaran yang kecil. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi 
mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerja (Kurniawan, 2021). 

Kompensasi dan motivasi merupakan dua faktor penting yang saling 
terkait dan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kompensasi merupakan 
segala bentuk penghargaan yang diberikan kepada pegawai atas kontribusi 
mereka terhadap organisasi. Kompensasi dapat berupa gaji, tunjangan, bonus, 
dan fasilitas (Apriliyani dan Meilani, 2021). Kompensasi di Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Kabupaten Teluk Bintuni masih 
menunjukkan gejala yang belum memuaskan bagi para pegawai. Keadaan 
tersebut membuat pegawai melakukan beberapa penyimpangan perilaku kerja 
yang tampak. Penyimpangan yang terjadi misalnya saja keterlambatan masuk ke 
kantor, lalai dan tidak disiplin, serta melakukan kegiatan yang tidak ada 
kaitannya dengan tugas dinas pada saat jam kerja.  

Perilaku menyimpang di tempat kerja merupakan suatu permasalahan 
yang berdampak pada pencapaian tingkat kinerja Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Kabupaten Teluk Bintuni. Tidak terpenuhinya 
target dan adanya komplain dari masyarakat merupakan akibat yang timbul dari 
penyimpangan yang dilakukan pekerja. Hal ini menyebabkan menyebabkan 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Kabupaten Teluk 
Bintuni tidak dapat mencapai tujuan yang sudah direncanakan.  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, Peneliti 
tertarik mengambil judul “Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu  Satu Pintu 
Kabupaten Teluk Bintuni”. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni yang berjumlah 30 
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orang. Adapun jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini  adalah Total 
sampel sebanyak 30 orang pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni. Teknis analisis menggunakan 
metode kuantitatif. 
 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Hasil Uji t Persamaan 1 

Tabel 2 Hasil Uji t Persamaan 2 

Tabel 3 Hasil Uji F Persamaan 1 

Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1 

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2 

 

Coefficientsa

9,287 4,666 1,990 ,057

,831 ,167 ,705 4,967 ,000

,263 ,165 ,226 1,594 ,123

(Constant)

Kompensasi

Motivasi

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan Kerjaa. 

Coefficientsa

19,520 7,507 2,600 ,015

-,342 ,348 -,358 -,982 ,335

,113 ,260 ,120 ,434 ,668

,645 ,289 ,796 2,230 ,035

(Constant)

Kompensas i

Motivas i

Kepuasan Kerja

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja Pegawaia. 

ANOVAb

1560,520 2 780,260 55,692 ,000a

378,280 27 14,010

1938,800 29

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predic tors:  (Constant), Motivasi,  Kompensas ia. 

Dependent Variable: Kepuasan Kerjab. 

Model Summary

,897a ,805 ,790 3,743

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasia. 

Model Summaryb

,594a ,353 ,278 5,624

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predic tors:  (Constant),  Kepuasan Kerja, Motivasi,

Kompensasi

a. 

Dependent Variable: Kinerja Pegawaib. 
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PEMBAHASAN 
a. Pengaruh Kompensasi (Uang Lembur dan Tunjangan Kesehatan) 
Terhadap Kepuasan Kerja Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi linier berganda dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel dependen (Y) dan kompensasi (X1) sebagai 
variabel independen menunjukkan Adjusted R Square sebesar 0,790.  Ini berarti 
bahwa 79% variasi kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi. 
Uji F menunjukkan bahwa secara simultan, kompensasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja (F hitung > F tabel; 55,692 > 3,10; p < 0,05).  

Hasil ini sejalan dengan teori motivasi dan kepuasan kerja, seperti Teori 
Dua Faktor Herzberg, yang menyatakan bahwa kompensasi, meskipun tidak 
langsung meningkatkan kepuasan, berperan penting dalam mencegah 
ketidakpuasan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif bagi 
karyawan untuk merasakan kepuasan. 

 
b. Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Pada Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (Persamaan I) 
menunjukkan bahwa motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja (Y) (F hitung = 55,692 > F tabel = 3,10; p < 0,05).  
Adjusted R Square sebesar 0,790 mengindikasikan bahwa 79% variasi kepuasan 
kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Persamaan regresi Y = 0,705 
X1 + 0,226 X2 menunjukkan koefisien regresi positif untuk motivasi (0,226), yang 
berarti peningkatan motivasi berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja.  

 
c. Pengaruh Kompensasi (Uang Lembur dan Tunjangan Kesehatab) 
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni 

Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi linier berganda (Persamaan 
II) menunjukkan bahwa kompensasi (X1) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) (F hitung = 4,731 > F tabel = 3,10; p < 
0,05). Namun, Adjusted R Square yang rendah (0,278) menunjukkan bahwa 
hanya 27,8% variasi kinerja pegawai yang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 
independen tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang 
signifikan yang tidak diukur dalam penelitian ini dan berkontribusi terhadap 
kinerja pegawai. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Apriyadi, Seran, dan Sastrawan 
(2023) yang menyatakan bahwa pemberian kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor SAMSAT Kota Sukabumi. 
Tingginya nilai Personalized R Square yaitu 91,4% menunjukkan kuatnya 
pengaruh gaji terhadap kinerja pegawai. Hasil ini didukung dengan nilai t 
hitung yang lebih besar dari t tabel (25,059 > 0,95), serta nilai koefisien sebesar 
1,002. Penelitian lain oleh Dwianto, Purnamasari, dan Tukini (2019) menyatakan 
bahwa hasil uji t-test yang telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi PT. Jaeil Indonesia dengan menunjukkan nilai 𝜌 lebih kecil dari 
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nilai 𝛼 (0,000 < 0,05) dan nilai t hitung > t tabel (5,146 > 2,04841). Dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompensasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya 
kompensasi dapat meningkatkan kinerja karyawan (semakin tinggi kompensasi 
maka semakin tinggi pula kinerjanya). 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi (uang lembur dan tunjangan kesehatan) memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni. Pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja pegawai dapat dimediasi oleh kepuasan kerja, di mana 
kompensasi yang lebih tinggi dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada 
akhirnya berdampak positif pada kinerja pegawai. 

 
d. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, persamaan  regresi Y = 
(-0,358) X1 + 0,120 X2 + 0,796 X3 menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk 
motivasi (X2) positif dan signifikan (0,120; p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan motivasi berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. Meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan dengan 
pengaruh kepuasan kerja (0,796), kontribusi motivasi tetap signifikan secara 
statistik.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Basalamah, Yantu, dan 
Podungge (2022) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Koefisien determinasi dalam penelitian ini 
sebesar 84,2% yang berarti variabilitas kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh 
motivasi kerja sebesar 84,2%. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Jintar 
(2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai, dengan 67,9 persen aktivitas pegawai dipengaruhi oleh variabel 
ini. Selain itu, 22,1 persen aktivitas pegawai dipengaruhi oleh motivasi kerja. 

Kesimpulannya, motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni, baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui peningkatan kepuasan kerja.  Peningkatan motivasi pegawai 
melalui berbagai program pengembangan sumber daya manusia, seperti 
pelatihan dan pengembangan kompetensi, serta peningkatan sistem 
penghargaan yang adil dan transparan, sangat direkomendasikan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan.   

 
e. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Teluk Bintuni. Hasil analisis regresi linier berganda (Persamaan II) 
menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan dari kepuasan kerja (X3) 
terhadap kinerja pegawai (Y) (F hitung = 4,731 > F tabel = 3,10; p < 0,05). Namun, 
Adjusted R Square yang rendah (0,278) menunjukkan bahwa hanya 27,8% variasi 
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kinerja pegawai yang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut.  
Artinya, 72,2% variasi kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diukur dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Paparang, Areros, 
dan Tatimu (2021) yang menyebutkan bahwa arah variabel Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai adalah positif, dan Kepuasan Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai. Jadi dapat dibuktikan bahwa Kepuasaan Kerja juga 
berpengaruh dalam Kinerja pegawai. Penelitian lainnya oleh Lerebuan (2022) 
menyatakan bahwa koefisien korelasi (R) sebesar 0,857 menunjukan bahwa 
variabel kepuasan kerja (X) terdapat hubungan yang kuat terhadap variabel 
kinerja pegawai (Y), sedangkan nilai koefisien determinasi, nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,734, artinya bahwa variabel kepuasan kerja (X) 
mampu menerangkan atau mempengaruhi variabel kinerja pegawai pada Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Papua sebesar 73,4%, sedangkan 
sisanya sebesar 26,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
f. Pengaruh Kompensasi (Uang Lembur dan Tunjangan Kesehatab) 
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 
Intervening Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Teluk Bintuni 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Persamaan I), tetapi pengaruh 
langsung kompensasi terhadap kinerja pegawai tidak signifikan (Persamaan II). 
Sebaliknya, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini mendukung hipotesis bahwa kepuasan kerja memediasi 
hubungan antara kompensasi dan kinerja pegawai. Kompensasi meningkatkan 
kepuasan kerja, dan kepuasan kerja yang tinggi, pada gilirannya, meningkatkan 
kinerja pegawai.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai secara tidak langsung melalui kepuasan kerja.  Meningkatkan 
kompensasi dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kinerja pegawai.  Namun, faktor-faktor lain yang tidak diukur 
dalam penelitian ini juga memainkan peran yang signifikan dalam menentukan 
kinerja pegawai. Manajemen perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut dan 
mengembangkan strategi yang holistik untuk meningkatkan kinerja pegawai.   
 
g. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh tidak langsung motivasi 
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Motivasi meningkatkan 
kepuasan kerja (Persamaan I), dan kepuasan kerja yang tinggi, pada gilirannya, 
meningkatkan kinerja pegawai (Persamaan II). Meskipun motivasi memiliki 
pengaruh langsung yang positif terhadap kinerja, pengaruh tidak langsungnya 
melalui kepuasan kerja mungkin lebih signifikan. Hal ini didukung oleh 
koefisien regresi yang lebih tinggi untuk kepuasan kerja dalam Persamaan II. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan 
kerja.  Kepuasan kerja memainkan peran penting sebagai variabel intervening 
dalam hubungan antara motivasi dan kinerja. Namun, faktor-faktor lain yang 
tidak diukur dalam penelitian ini juga signifikan.  Manajemen perlu 
mengembangkan strategi yang komprehensif untuk meningkatkan kinerja 
pegawai, dengan memperhatikan motivasi, kepuasan kerja, dan faktor-faktor 
kontekstual lainnya.   
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan pada 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk 
Bintuni, menunjukkan pengaruh signifikan kompensasi dan motivasi terhadap 
kepuasan kerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni, dengan kompensasi memberikan 
kontribusi lebih besar (79% variasi kepuasan kerja).  Meskipun kompensasi dan 
motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 
pengaruh langsung kompensasi tidak signifikan, sementara kepuasan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan yang jauh lebih besar. Motivasi juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui peningkatan kepuasan kerja. Rendahnya 
Adjusted R Square pada model kinerja pegawai (0,278) dan R Square pada uji 
linieritas (0,002) menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar model, seperti 
lingkungan kerja dan kepemimpinan, berperan penting dalam menjelaskan 
kinerja pegawai. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai memerlukan 
strategi komprehensif yang mencakup peningkatan kompensasi dan motivasi 
untuk meningkatkan kepuasan kerja, serta perhatian terhadap faktor-faktor 
kontekstual lainnya yang mempengaruhi kinerja. 
 

PENELITIAN LANJUTAN 
Berdasarkan hasil penelitian, penting untuk mengimplementasikan 

program pengembangan kompetensi yang berkelanjutan guna meningkatkan 
motivasi kerja, seperti pelatihan dan workshop yang relevan, serta menciptakan 
sistem penghargaan yang adil dan transparan yang dapat mendorong pegawai 
untuk berprestasi lebih baik. Manajemen juga disarankan untuk membangun 
lingkungan kerja yang positif dan mendukung, di mana pegawai dapat 
berkolaborasi secara efektif dan merasa nyaman dalam menyampaikan ide serta 
masukan. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, seperti aspek psikologis 
dan lingkungan kerja, sehingga dapat merumuskan strategi yang lebih 
komprehensif dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan pegawai di masa 
mendatang. 
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